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Abstrak 

Pembelajaran menyenangkan merupakan pendekatan penting dalam menciptakan 

proses pembelajaran yang bermakna dan berorientasi pada pengembangan 

kompetensi mahasiswa calon guru. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

peran pembelajaran menyenangkan sebagai fondasi dalam penguatan kompetensi 

pedagogik mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Banjarmasin. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi proses perkuliahan, 

wawancara dengan dosen dan mahasiswa, serta studi dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran menyenangkan melalui model 

pembelajaran inovatif, seperti Problem Based Learning, Project Based Learning, 

pembelajaran kolaboratif, dan microteaching, mampu meningkatkan keterlibatan aktif 

mahasiswa, motivasi belajar, serta pemahaman pedagogik secara kontekstual. Selain 

itu, integrasi teknologi digital dalam pembelajaran turut memperkuat pengalaman 

belajar mahasiswa dan mendukung terbentuknya kompetensi pedagogik yang adaptif 

terhadap tuntutan pendidikan abad ke-21. Dengan demikian, pembelajaran 
menyenangkan dapat dijadikan sebagai fondasi strategis dalam menyiapkan mahasiswa 

FKIP Universitas Muhammadiyah Banjarmasin sebagai calon pendidik yang kompeten, 

kreatif, dan profesional. 
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Abstract 

Joyful learning is an important approach in creating meaningful learning processes oriented 

toward the development of pedagogical competence among prospective teacher students. 

This study aims to describe the role of joyful learning as a foundation for strengthening the 

pedagogical competence of students at the Faculty of Teacher Training and Education, 

Universitas Muhammadiyah Banjarmasin. The research employs a descriptive qualitative 

approach, with data collected through observations of classroom learning activities, 

interviews with lecturers and students, and documentation studies. The results indicate that 

the implementation of joyful learning through innovative learning models, such as Problem-

Based Learning, Project-Based Learning, collaborative learning, and microteaching, is able to 

enhance students’ active engagement, learning motivation, and contextual pedagogical 

understanding. In addition, the integration of digital technology in learning further 

strengthens students’ learning experiences and supports the development of pedagogical 

competence that is adaptive to the demands of 21st-century education. Therefore, joyful 

learning can serve as a strategic foundation in preparing FKIP students of Universitas 

Muhammadiyah Banjarmasin to become competent, creative, and professional future 

educators. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan guru memiliki peran yang sangat 

strategis dalam menentukan kualitas pendidikan pada 

berbagai jenjang, khususnya pendidikan dasar dan 

menengah. Guru tidak hanya berfungsi sebagai 

penyampai pengetahuan, tetapi juga sebagai fasilitator, 

pembimbing, dan agen pembelajaran yang berperan 

penting dalam membentuk karakter, kemampuan 

berpikir, serta keterampilan peserta didik. Oleh karena 

itu, kualitas pendidikan guru di perguruan tinggi menjadi 

faktor penentu dalam menciptakan sumber daya 

manusia yang unggul dan berdaya saing (Darling-

Hammond, 2017). Mahasiswa Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan (FKIP) sebagai calon pendidik dituntut 

memiliki kesiapan akademik dan profesional yang 

memadai sebelum terjun ke dunia sekolah. 

Salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki 

calon guru adalah kompetensi pedagogik. Kompetensi 

pedagogik mencakup kemampuan memahami 

karakteristik peserta didik, menguasai teori belajar dan 

prinsip-prinsip pembelajaran, merancang dan 

melaksanakan pembelajaran yang mendidik, serta 

melakukan evaluasi pembelajaran secara komprehensif 

(Mulyasa, 2013). Kompetensi ini menjadi fondasi utama 

dalam pelaksanaan tugas profesional guru karena 

berkaitan langsung dengan proses belajar mengajar di 

kelas. Tanpa kompetensi pedagogik yang kuat, 

penguasaan materi ajar semata tidak akan mampu 

menghasilkan pembelajaran yang efektif dan bermakna 

bagi peserta didik. 

Namun demikian, penguatan kompetensi 

pedagogik mahasiswa FKIP masih menghadapi berbagai 

tantangan. Salah satu tantangan utama dalam pendidikan 

tinggi keguruan adalah masih ditemukannya pola 

pembelajaran yang cenderung konvensional, berpusat 

pada dosen, dan kurang memberikan ruang bagi 

mahasiswa untuk terlibat secara aktif. Pembelajaran 

yang monoton dan bersifat satu arah sering kali 

menyebabkan mahasiswa pasif, kurang termotivasi, dan 

hanya berorientasi pada pencapaian nilai akademik 

semata. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya 

kemampuan mahasiswa dalam mengaitkan teori dengan 

praktik pembelajaran di lapangan (Uno, 2016). 

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran yang kurang melibatkan mahasiswa 

secara aktif cenderung tidak mampu mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, kreativitas, serta 

kemampuan pemecahan masalah calon guru (Trianto, 

2015). Padahal, guru di era pendidikan abad ke-21 

dituntut mampu menghadapi peserta didik yang 

beragam, perkembangan teknologi yang pesat, serta 

dinamika sosial yang kompleks. Oleh karena itu, 

pendidikan guru perlu diarahkan pada pembelajaran 

yang tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga 

mampu membangun pengalaman belajar yang bermakna 

dan kontekstual. 

Dalam konteks tersebut, pembelajaran 

menyenangkan (joyful learning) muncul sebagai salah 

satu pendekatan yang relevan untuk menjawab 

tantangan pendidikan guru. Pembelajaran menyenang-

kan menekankan pada penciptaan suasana belajar yang 

positif, aman, interaktif, dan menantang, sehingga 

mahasiswa merasa nyaman dan termotivasi untuk 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Suyono & 

Hariyanto, 2017). Suasana belajar yang menyenangkan 

diyakini mampu meningkatkan motivasi intrinsik 

mahasiswa, memperkuat keterlibatan kognitif dan 

afektif, serta mendorong munculnya sikap positif 

terhadap proses belajar. 

Pembelajaran menyenangkan tidak dapat dimaknai 

sebagai pembelajaran yang bersifat santai tanpa arah 

atau sekadar hiburan. Sebaliknya, pembelajaran 

menyenangkan dirancang secara sistematis dan 

terencana dengan tujuan pembelajaran yang jelas, 

strategi yang tepat, serta evaluasi yang terukur. Prinsip 

utama pembelajaran menyenangkan adalah 

menghadirkan pengalaman belajar yang bermakna 

melalui keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses 

pembelajaran (Majid, 2014). Dengan demikian, aspek 

kesenangan dalam belajar menjadi sarana untuk 
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memperkuat pemahaman, bukan menggantikan 

substansi akademik. 

Pendekatan pembelajaran menyenangkan sangat 

erat kaitannya dengan penerapan model-model 

pembelajaran inovatif yang berpusat pada mahasiswa. 

Model seperti Problem Based Learning, Project Based 

Learning, pembelajaran kolaboratif, dan microteaching 

mampu menciptakan suasana belajar yang lebih hidup 

dan interaktif. Melalui Problem Based Learning, 

mahasiswa dihadapkan pada permasalahan nyata 

pembelajaran di sekolah, sehingga mereka terdorong 

untuk berpikir kritis dan analitis dalam mencari solusi 

(Hmelo-Silver, 2004). Sementara itu, Project Based 

Learning mendorong mahasiswa untuk belajar melalui 

proyek nyata yang menuntut kreativitas, tanggung 

jawab, dan kolaborasi (Thomas, 2000). 

Pembelajaran kolaboratif juga menjadi bagian 

penting dalam mewujudkan pembelajaran 

menyenangkan di pendidikan guru. Melalui interaksi 

kelompok, diskusi, dan kerja tim, mahasiswa tidak hanya 

memperoleh pemahaman konsep yang lebih mendalam, 

tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan 

komunikasi yang sangat dibutuhkan dalam profesi guru 

(Johnson & Johnson, 2009). Selain itu, kegiatan 

microteaching memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk mempraktikkan keterampilan 

mengajar dalam situasi yang terkontrol dan tidak 

menekan, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan 

diri dan kesiapan mengajar secara bertahap (Allen & 

Ryan, 1969). 

Selain model pembelajaran inovatif, integrasi 

teknologi digital juga menjadi faktor penting dalam 

menciptakan pembelajaran menyenangkan di perguruan 

tinggi. Pemanfaatan media digital, video pembelajaran, 

dan platform pembelajaran daring memungkinkan 

terciptanya pembelajaran yang lebih fleksibel, interaktif, 

dan sesuai dengan karakteristik generasi mahasiswa saat 

ini. Mishra dan Koehler (2006) menegaskan bahwa guru 

perlu memiliki kemampuan mengintegrasikan teknologi, 

pedagogik, dan konten pembelajaran secara utuh agar 

pembelajaran berjalan optimal. Dalam konteks 

pendidikan guru, penguasaan teknologi tidak hanya 

berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai bagian 

dari kompetensi pedagogik yang harus dimiliki calon 

pendidik. 

Universitas Muhammadiyah Banjarmasin sebagai 

salah satu perguruan tinggi penyelenggara pendidikan 

guru memiliki komitmen dalam meningkatkan kualitas 

lulusan FKIP melalui inovasi pembelajaran. Penerapan 

pembelajaran menyenangkan di lingkungan FKIP 

Universitas Muhammadiyah Banjarmasin diwujudkan 

melalui penggunaan model pembelajaran inovatif, 

penguatan praktik pedagogik, serta pemanfaatan 

teknologi digital dalam proses perkuliahan. Upaya ini 

sejalan dengan tuntutan kebijakan pendidikan nasional 

yang menekankan pentingnya transformasi 

pembelajaran dan penguatan kompetensi calon guru 

agar mampu beradaptasi dengan perubahan zaman 

(Kemdikbud, 2020). 

Namun, implementasi pembelajaran 

menyenangkan dalam pendidikan guru perlu dikaji 

secara sistematis untuk melihat sejauh mana pendekatan 

tersebut mampu berkontribusi terhadap penguatan 

kompetensi pedagogik mahasiswa. Kajian ini menjadi 

penting agar pembelajaran menyenangkan tidak hanya 

dipahami sebagai konsep normatif, tetapi juga sebagai 

strategi pedagogik yang memiliki dasar empiris dalam 

pengembangan pendidikan guru. Dengan demikian, 

diperlukan penelitian yang mengkaji pembelajaran 

menyenangkan sebagai fondasi dalam penguatan 

kompetensi pedagogik mahasiswa FKIP. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

difokuskan pada pengkajian pembelajaran 

menyenangkan sebagai fondasi penguatan kompetensi 

pedagogik mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Banjarmasin. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoretis dalam pengembangan kajian pembelajaran 

menyenangkan di pendidikan guru, serta kontribusi 

praktis bagi peningkatan kualitas pembelajaran di 
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lingkungan FKIP. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi rujukan bagi dosen dan institusi 

pendidikan guru dalam merancang pembelajaran yang 

tidak hanya efektif, tetapi juga bermakna dan 

menyenangkan bagi mahasiswa sebagai calon pendidik 

profesional. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan tujuan untuk memperoleh gambaran 

mendalam mengenai penerapan pembelajaran 

menyenangkan dan kontribusinya terhadap penguatan 

kompetensi pedagogik mahasiswa FKIP Universitas 

Muhammadiyah Banjarmasin. Subjek penelitian meliputi 

dosen pengampu mata kuliah kependidikan dan 

mahasiswa FKIP. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi proses perkuliahan, wawancara mendalam 

dengan dosen dan mahasiswa, serta studi dokumentasi 

terhadap perangkat pembelajaran dan hasil tugas 

mahasiswa. Analisis data dilakukan melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

untuk memastikan keabsahan dan kedalaman temuan 

penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model Pembelajaran Inovatif sebagai Pilar 

Pembelajaran Menyenangkan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

menyenangkan di Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (FKIP) Universitas Muhammadiyah 

Banjarmasin diwujudkan secara sistematis melalui 

penerapan berbagai model pembelajaran inovatif yang 

berpusat pada mahasiswa. Model pembelajaran yang 

dominan digunakan meliputi Problem Based Learning 

(PBL), Project Based Learning (PjBL), dan pembelajaran 

kolaboratif. Ketiga model ini dirancang untuk 

menciptakan suasana belajar yang aktif, partisipatif, dan 

bermakna, sehingga mahasiswa tidak hanya menjadi 

penerima informasi, tetapi juga pelaku utama dalam 

proses pembelajaran. 

Penerapan Problem Based Learning dilakukan 

dengan menghadirkan permasalahan nyata yang sering 

dihadapi guru di sekolah, seperti rendahnya motivasi 

belajar siswa, heterogenitas kemampuan peserta didik, 

pengelolaan kelas, dan pemilihan strategi pembelajaran 

yang sesuai. Mahasiswa didorong untuk menganalisis 

masalah secara kritis, mengkaji teori yang relevan, serta 

merumuskan solusi pedagogik yang dapat diterapkan 

dalam konteks nyata. Proses ini membuat mahasiswa 

terlibat secara intelektual dan emosional, sehingga 

pembelajaran terasa lebih menantang sekaligus 

menyenangkan. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Hmelo-Silver 

(2004) yang menyatakan bahwa PBL mendorong peserta 

didik mengonstruksi pengetahuan melalui pengalaman 

pemecahan masalah autentik. Dalam konteks 

pendidikan guru, pengalaman ini sangat penting karena 

membekali mahasiswa dengan kemampuan pengambilan 

keputusan pedagogik yang kontekstual. Pembelajaran 

tidak lagi terbatas pada hafalan konsep, tetapi diarahkan 

pada pemahaman mendalam dan penerapan nyata di 

lapangan. 

Sementara itu, Project Based Learning (PjBL) 

diterapkan melalui penugasan proyek pembelajaran, 

seperti penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD), pembuatan media pembelajaran inovatif, serta 

perancangan bahan ajar tematik sesuai kurikulum 

sekolah dasar. Melalui proyek-proyek tersebut, 

mahasiswa dituntut untuk merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi hasil kerjanya secara 

mandiri maupun kelompok. Proses ini menciptakan 

pembelajaran yang menantang sekaligus menyenangkan 

karena mahasiswa merasa memiliki hasil belajarnya. 

Thomas (2000) menegaskan bahwa PjBL 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna karena 

mahasiswa terlibat langsung dalam proses menghasilkan 

produk nyata. Hal ini diperkuat oleh Bell (2010) yang 
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menyatakan bahwa PjBL sangat relevan dalam 

mengembangkan keterampilan abad ke-21, seperti 

kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah. 

Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa FKIP 

Universitas Muhammadiyah Banjarmasin menunjukkan 

peningkatan sikap tanggung jawab, kemandirian, dan 

kreativitas sebagai dampak dari penerapan PjBL dalam 

pembelajaran. 

Pembelajaran kolaboratif juga memainkan peran 

penting dalam menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan. Melalui diskusi kelompok, kerja tim, dan 

presentasi kelas, mahasiswa dapat saling bertukar ide, 

memperluas sudut pandang, dan membangun 

pemahaman bersama. Interaksi sosial yang terjalin 

selama proses pembelajaran menjadikan suasana kelas 

lebih hidup dan komunikatif. Johnson dan Johnson 

(2009) menyatakan bahwa pembelajaran kolaboratif 

tidak hanya meningkatkan hasil belajar akademik, tetapi 

juga membentuk keterampilan sosial dan sikap saling 

menghargai yang sangat dibutuhkan dalam profesi guru. 

Bagan 1. 

Pilar Pembelajaran Menyenangkan Berbasis Model 

Inovatif 

Pembelajaran Menyenangkan 

           │ 

           ├── Problem Based Learning 

           │     ├─ Analisis masalah nyata 

           │     └─ Berpikir kritis & keputusan 

pedagogik 

           │ 

           ├── Project Based Learning 

           │     ├─ Proyek perangkat & media 

pembelajaran 

           │     └─ Kreativitas, kemandirian, 

tanggung jawab 

           │ 

           └── Pembelajaran Kolaboratif 

                 ├─ Diskusi & kerja tim 

                 └─ Keterampilan komunikasi & 

sosial 

 

Penjelasan Bagan 1.  

Pilar Pembelajaran Menyenangkan Berbasis Model 

Inovatif 

Bagan 1 menggambarkan bahwa pembelajaran 

menyenangkan dibangun di atas tiga pilar utama, yaitu 

Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning 

(PjBL), dan pembelajaran kolaboratif. Ketiga model 

pembelajaran inovatif tersebut berperan sebagai fondasi 

dalam menciptakan proses pembelajaran yang aktif, 

interaktif, dan bermakna bagi mahasiswa, khususnya 

dalam konteks pendidikan guru. 

Pilar pertama, Problem Based Learning (PBL), 

menekankan pada pembelajaran yang dimulai dari 

permasalahan nyata yang relevan dengan konteks dunia 

pendidikan. Mahasiswa dihadapkan pada berbagai 

persoalan pembelajaran yang sering terjadi di sekolah, 

seperti kesulitan belajar peserta didik, perbedaan 

karakter siswa, maupun tantangan pengelolaan kelas. 

Melalui proses analisis masalah, diskusi, dan perumusan 

solusi, mahasiswa dilatih untuk berpikir kritis dan 

reflektif. Kemampuan berpikir kritis ini menjadi dasar 

penting dalam pengambilan keputusan pedagogik yang 

tepat. PBL menjadikan pembelajaran lebih menantang 

dan bermakna karena mahasiswa merasa terlibat 

langsung dalam pemecahan masalah yang autentik. 

Pilar kedua, Project Based Learning (PjBL), berfokus 

pada pembelajaran melalui pengerjaan proyek yang 

terencana dan berkelanjutan. Dalam konteks pendidikan 

guru, proyek yang diberikan meliputi penyusunan 

perangkat pembelajaran, pengembangan media 

pembelajaran, serta perancangan kegiatan belajar 

mengajar yang inovatif. Melalui PjBL, mahasiswa tidak 

hanya dituntut untuk menguasai materi, tetapi juga 

mengembangkan kreativitas, kemandirian, dan rasa 

tanggung jawab terhadap proses dan hasil belajarnya. 

Pembelajaran menjadi lebih menyenangkan karena 

mahasiswa merasa memiliki dan bangga terhadap 

produk pembelajaran yang dihasilkan. 

Pilar ketiga, pembelajaran kolaboratif, menekan-

kan pentingnya interaksi sosial dalam proses belajar. 

Mahasiswa belajar melalui diskusi kelompok, kerja tim, 

dan presentasi, sehingga tercipta suasana kelas yang 

komunikatif dan partisipatif. Melalui pembelajaran 

kolaboratif, mahasiswa dapat saling bertukar ide, 

memperluas sudut pandang, serta mengembangkan 
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keterampilan komunikasi dan sosial. Keterampilan ini 

sangat penting bagi calon guru, karena profesi guru 

menuntut kemampuan berkomunikasi secara efektif dan 

bekerja sama dengan berbagai pihak, baik peserta didik, 

sesama guru, maupun orang tua. 

Secara keseluruhan, Bagan 1 menunjukkan bahwa 

pembelajaran menyenangkan bukanlah pembelajaran 

yang bersifat spontan atau tanpa perencanaan, 

melainkan dibangun melalui penerapan model 

pembelajaran inovatif yang terstruktur dan berorientasi 

pada mahasiswa. Sinergi antara PBL, PjBL, dan 

pembelajaran kolaboratif menciptakan pengalaman 

belajar yang tidak hanya meningkatkan pemahaman 

akademik, tetapi juga mengembangkan kompetensi 

pedagogik, keterampilan sosial, serta sikap profesional 

mahasiswa sebagai calon pendidik. 

 

Microteaching sebagai Penguatan Kompetensi 

Pedagogik dan Kesiapan Mengajar 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kegiatan 

microteaching menjadi komponen kunci dalam 

pembelajaran menyenangkan sekaligus penguatan 

kompetensi pedagogik mahasiswa FKIP Universitas 

Muhammadiyah Banjarmasin. Microteaching memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk mempraktikkan 

keterampilan mengajar dalam situasi yang disimulasikan, 

dengan durasi dan lingkup materi yang terbatas. Dalam 

kegiatan ini, mahasiswa merancang pembelajaran, 

menyampaikan materi, menggunakan media, serta 

mengelola kelas secara langsung. 

Suasana microteaching dirancang agar tidak 

menegangkan, sehingga mahasiswa merasa aman untuk 

bereksperimen dan mengembangkan gaya mengajarnya. 

Umpan balik yang diberikan oleh dosen dan teman 

sejawat bersifat konstruktif, sehingga membantu 

mahasiswa mengenali kelebihan dan kekurangan dalam 

praktik mengajarnya. Kondisi ini menjadikan 

microteaching sebagai pengalaman belajar yang 

menyenangkan sekaligus bermakna. 

Allen dan Ryan (1969) menyatakan bahwa 

microteaching merupakan metode pelatihan mengajar 

yang efektif karena berfokus pada penguasaan 

keterampilan mengajar secara bertahap. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengikuti 

microteaching secara konsisten mengalami peningkatan 

rasa percaya diri, kemampuan komunikasi pedagogik, 

serta kesiapan mengajar. Hal ini penting karena salah 

satu tantangan utama calon guru adalah kecemasan dan 

kurangnya kepercayaan diri saat pertama kali mengajar 

di kelas nyata. 

Selain itu, microteaching juga membantu mahasiswa 

mengintegrasikan teori pembelajaran yang diperoleh 

dalam perkuliahan dengan praktik nyata. Mahasiswa 

belajar memilih strategi pembelajaran yang sesuai, 

mengelola waktu, serta menyesuaikan metode dengan 

karakteristik peserta didik. Dengan demikian, 

microteaching menjadi jembatan antara pembelajaran 

teoritis dan praktik profesional sebagai guru. 

Bagan 2. 

Peran Microteaching dalam Penguatan Kompetensi 

Pedagogik 

Microteaching 

     │ 

     ├── Perencanaan Pembelajaran 

     │     └─ RPP, metode, media 

     │ 

     ├── Praktik Mengajar 

     │     └─ Simulasi kelas 

     │ 

     ├── Umpan Balik 

     │     └─ Dosen & teman sejawat 

     │ 

     └── Dampak 

           ├─ Percaya diri 

           ├─ Kesiapan mengajar 

           └─ Kompetensi pedagogik 

 

Penjelasan Bagan 2.  

Peran Microteaching dalam Penguatan Kompetensi 

Pedagogik 

Bagan 2 menunjukkan bahwa microteaching 

merupakan salah satu strategi pembelajaran utama 

dalam pendidikan guru yang berperan signifikan dalam 

penguatan kompetensi pedagogik mahasiswa. 
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Microteaching ditempatkan sebagai inti kegiatan karena 

memberikan pengalaman praktik mengajar secara 

langsung dalam situasi yang disimulasikan dan 

terkontrol. Melalui kegiatan ini, mahasiswa tidak hanya 

memahami konsep pembelajaran secara teoretis, tetapi 

juga mempraktikkannya secara nyata. 

Tahap pertama dalam microteaching adalah 

perencanaan pembelajaran. Pada tahap ini, mahasiswa 

dilatih menyusun perangkat pembelajaran, seperti 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), memilih 

metode pembelajaran yang sesuai, serta merancang 

media pembelajaran yang mendukung tujuan 

pembelajaran. Proses perencanaan ini membantu 

mahasiswa memahami keterkaitan antara tujuan, materi, 

strategi, dan evaluasi pembelajaran, yang merupakan 

aspek penting dalam kompetensi pedagogik. Dengan 

perencanaan yang matang, mahasiswa mampu 

mempersiapkan pembelajaran secara sistematis dan 

terarah. 

Tahap kedua adalah praktik mengajar, yang 

diwujudkan melalui simulasi kelas. Mahasiswa berperan 

sebagai guru dan menyampaikan materi di hadapan 

teman sejawat yang bertindak sebagai peserta didik. 

Simulasi ini memungkinkan mahasiswa melatih 

keterampilan dasar mengajar, seperti membuka dan 

menutup pelajaran, menjelaskan materi, mengajukan 

pertanyaan, mengelola kelas, serta menggunakan media 

pembelajaran. Praktik mengajar dalam suasana yang 

tidak menegangkan menjadikan microteaching sebagai 

proses belajar yang menyenangkan dan aman bagi 

mahasiswa untuk bereksperimen dan mengembangkan 

gaya mengajarnya. 

Tahap selanjutnya adalah umpan balik, yang 

diberikan oleh dosen dan teman sejawat. Umpan balik 

ini bersifat konstruktif dan reflektif, sehingga membantu 

mahasiswa mengenali kelebihan dan kekurangan dalam 

praktik mengajarnya. Melalui proses refleksi tersebut, 

mahasiswa dapat melakukan perbaikan secara bertahap 

terhadap keterampilan mengajarnya. Tahap umpan balik 

ini merupakan elemen kunci dalam microteaching karena 

mendorong terjadinya pembelajaran berkelanjutan dan 

peningkatan kualitas praktik mengajar. 

Rangkaian proses microteaching tersebut 

menghasilkan dampak positif terhadap mahasiswa, yaitu 

meningkatnya rasa percaya diri, kesiapan mengajar, dan 

kompetensi pedagogik secara keseluruhan. Mahasiswa 

menjadi lebih siap menghadapi situasi kelas yang nyata, 

mampu menerapkan teori pembelajaran secara 

kontekstual, serta memiliki kepercayaan diri yang lebih 

baik dalam menjalankan peran sebagai guru. Dengan 

demikian, bagan ini menegaskan bahwa microteaching 

berfungsi sebagai jembatan antara penguasaan teori dan 

praktik pembelajaran, sekaligus sebagai sarana strategis 

dalam menyiapkan calon guru yang kompeten dan 

profesional. 

 

Integrasi Teknologi Digital sebagai Penguat 

Pembelajaran Menyenangkan Abad ke-21 

Temuan penelitian selanjutnya menunjukkan 

bahwa integrasi teknologi digital menjadi elemen 

penguat dalam pelaksanaan pembelajaran 

menyenangkan di FKIP Universitas Muhammadiyah 

Banjarmasin. Pemanfaatan media digital, presentasi 

interaktif, video pembelajaran, dan platform 

pembelajaran daring membantu menciptakan 

pembelajaran yang lebih fleksibel, menarik, dan sesuai 

dengan karakteristik generasi mahasiswa saat ini. 

Teknologi digital tidak hanya digunakan sebagai alat 

bantu penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana 

pengembangan kreativitas dan kemandirian belajar 

mahasiswa. 

Mahasiswa dilatih untuk merancang media 

pembelajaran berbasis digital, mencari sumber belajar 

secara mandiri, serta berkolaborasi melalui platform 

daring. Proses ini mendorong mahasiswa untuk menjadi 

pembelajar aktif dan adaptif terhadap perkembangan 

teknologi. Mishra dan Koehler (2006) melalui kerangka 

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) 

menegaskan bahwa penguasaan teknologi harus 
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terintegrasi dengan pengetahuan pedagogik dan konten 

pembelajaran agar pembelajaran berjalan optimal. 

Integrasi teknologi digital juga memperkuat 

penerapan PBL dan PjBL. Mahasiswa dapat mengakses 

informasi secara luas, menyajikan solusi pembelajaran 

secara kreatif, serta menghasilkan produk pembelajaran 

yang lebih variatif. Hal ini menjadikan teknologi sebagai 

alat pendukung utama dalam menciptakan pengalaman 

belajar yang menyenangkan dan bermakna. Sejalan 

dengan itu, Kemdikbud (2020) menekankan bahwa 

transformasi pembelajaran digital merupakan langkah 

strategis dalam menyiapkan sumber daya manusia 

unggul di era pendidikan abad ke-21. 

Bagan 3. 

Integrasi Teknologi Digital dalam Pembelajaran 

Menyenangkan 

Pembelajaran Menyenangkan 

           │ 

           ├── Model Inovatif 

           │     ├─ PBL 

           │     ├─ PjBL 

           │     └─ Kolaboratif 

           │ 

           ├── Teknologi Digital 

           │     ├─ Media interaktif 

           │     ├─ Video pembelajaran 

           │     └─ Platform daring 

           │ 

           └── Dampak 

                 ├─ Motivasi belajar 

                 ├─ Kemandirian 

                 └─ Kompetensi pedagogik abad 

21 

 

Penjelasan Bagan 3.  

Integrasi Teknologi Digital dalam Pembelajaran 

Menyenangkan 

Bagan 3 menggambarkan keterkaitan antara 

pembelajaran menyenangkan, penerapan model 

pembelajaran inovatif, integrasi teknologi digital, dan 

dampaknya terhadap penguatan kompetensi pedagogik 

mahasiswa. Pada bagian awal, pembelajaran 

menyenangkan ditempatkan sebagai inti dari proses 

pembelajaran di FKIP Universitas Muhammadiyah 

Banjarmasin. Pendekatan ini menekankan terciptanya 

suasana belajar yang positif, interaktif, dan mendorong 

keterlibatan aktif mahasiswa dalam setiap tahapan 

pembelajaran. 

Elemen pertama yang menopang pembelajaran 

menyenangkan adalah penerapan model pembelajaran 

inovatif, yang meliputi Problem Based Learning (PBL), 

Project Based Learning (PjBL), dan pembelajaran 

kolaboratif. PBL berfungsi untuk melatih mahasiswa 

dalam menganalisis permasalahan pembelajaran nyata 

secara kritis dan kontekstual, sehingga mahasiswa 

mampu mengembangkan kemampuan berpikir analitis 

dan pengambilan keputusan pedagogik. PjBL mendorong 

mahasiswa untuk belajar melalui proses menghasilkan 

produk pembelajaran, yang berkontribusi terhadap 

pengembangan kreativitas, kemandirian, dan tanggung 

jawab. Sementara itu, pembelajaran kolaboratif 

memperkuat interaksi sosial dan kerja sama 

antarmahasiswa, sehingga tercipta lingkungan belajar 

yang komunikatif dan partisipatif. 

Elemen kedua dalam bagan ini adalah integrasi 

teknologi digital sebagai penguat pembelajaran 

menyenangkan. Teknologi digital diwujudkan melalui 

pemanfaatan media pembelajaran interaktif, video 

pembelajaran, dan platform pembelajaran daring. Media 

interaktif dan video pembelajaran membantu 

menyajikan materi secara lebih menarik dan mudah 

dipahami, sedangkan platform daring memberikan 

fleksibilitas dalam belajar serta memungkinkan 

kolaborasi dan komunikasi yang lebih luas. Integrasi 

teknologi ini menjadikan pembelajaran lebih adaptif 

terhadap karakteristik generasi mahasiswa saat ini yang 

dekat dengan teknologi digital. 

Keterpaduan antara model pembelajaran inovatif 

dan teknologi digital menghasilkan dampak positif yang 

signifikan terhadap mahasiswa. Dampak tersebut 

meliputi meningkatnya motivasi belajar, berkembangnya 

kemandirian dalam proses pembelajaran, serta 

penguatan kompetensi pedagogik abad ke-21. 

Kompetensi pedagogik abad ke-21 mencakup 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, 
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kolaborasi, serta literasi digital yang menjadi bekal 

utama mahasiswa sebagai calon pendidik profesional. 

Dengan demikian, Bagan 3 menegaskan bahwa 

integrasi teknologi digital tidak berdiri sendiri, 

melainkan berfungsi sebagai alat pendukung yang 

memperkuat penerapan model pembelajaran inovatif 

dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan 

dan bermakna. Sinergi antara pendekatan pedagogik 

yang tepat dan pemanfaatan teknologi digital menjadi 

kunci dalam menyiapkan mahasiswa FKIP Universitas 

Muhammadiyah Banjarmasin agar mampu menghadapi 

tantangan pendidikan di era abad ke-21. 

 

KESIMPULAN 

Pembelajaran menyenangkan terbukti merupakan 

fondasi strategis dalam penguatan kompetensi 

pedagogik mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Banjarmasin. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penciptaan suasana 

belajar yang positif, interaktif, dan menantang melalui 

penerapan model pembelajaran inovatif mampu 

meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan aktif, serta 

kemampuan mahasiswa dalam memahami dan 

menerapkan konsep-konsep pedagogik secara 

kontekstual. Pembelajaran yang dirancang secara 

menyenangkan tidak hanya berdampak pada aspek 

kognitif, tetapi juga berkontribusi terhadap 

pengembangan sikap profesional dan kepercayaan diri 

mahasiswa sebagai calon pendidik. 

Penerapan model pembelajaran seperti Problem 

Based Learning, Project Based Learning, pembelajaran 

kolaboratif, dan microteaching memberikan pengalaman 

belajar autentik yang relevan dengan realitas dunia 

pendidikan. Model-model tersebut mendorong 

mahasiswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan reflektif 

dalam menghadapi permasalahan pembelajaran, 

sekaligus melatih keterampilan komunikasi, kerja sama, 

serta pengambilan keputusan pedagogik. Dengan 

demikian, pembelajaran menyenangkan berperan 

sebagai jembatan antara penguasaan teori dan kesiapan 

praktik mengajar di lapangan. 

Selain itu, integrasi teknologi digital dalam 

pembelajaran semakin memperkuat efektivitas 

pembelajaran menyenangkan di lingkungan FKIP 

Universitas Muhammadiyah Banjarmasin. Pemanfaatan 

media digital dan platform pembelajaran daring tidak 

hanya meningkatkan fleksibilitas dan interaktivitas 

pembelajaran, tetapi juga membekali mahasiswa dengan 

kompetensi literasi digital yang esensial bagi guru di era 

pendidikan abad ke-21. Keterpaduan antara pendekatan 

pembelajaran inovatif dan teknologi digital menjadikan 

proses pembelajaran lebih relevan dengan kebutuhan 

zaman serta karakteristik generasi mahasiswa saat ini. 

Berdasarkan temuan tersebut, pembelajaran 

menyenangkan perlu terus dikembangkan dan 

diintegrasikan secara berkelanjutan dalam pendidikan 

guru sebagai strategi utama dalam menyiapkan calon 

pendidik yang kompeten, adaptif, kreatif, dan 

profesional. Pengembangan kebijakan akademik, 

peningkatan kapasitas dosen, serta penyediaan sarana 

pendukung pembelajaran inovatif menjadi langkah 

penting untuk memastikan implementasi pembelajaran 

menyenangkan dapat berjalan secara optimal dan 

berkelanjutan di lingkungan FKIP. 
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